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ABSTRAK

Eksplorasi yang dilakukan pada area filosfer (daun) maupun area rizosfer (akar) pada tanaman padi
gogo untuk mendapatkan jenis mikroba yang memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan sebagaisumber
pupuk hayati seperti, mikrob penambat N,, mikrob pemacu tumbuh tanaman atau mikrob pelarut fosfat
serta yang berperan sebagai musuh alami. Penelitian dilakukan dengan metode survei lokasi. Penentuan
letak lokasi dilakukan dengan cara sengaja (Purposive sampling), yakni lokasi tanaman padi gogo yang
dibudidayakan petani di Kecamatan Kulawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Telah disolasi mikroba
epifit dan endofit dan rizosfer masing-masing 10 isolat. Uji morfologi menunjukkan perbedaan warna,
bentuk, elevasi, tepi, tekstur dan ukuran ukuran dan Uji pewarnaan menunjukkan bahwa bakteri memiliki
bentuk sel Coccus, Bacill, Diplococcus dan Semi- Bacillus

Katakunci: mikroba epifit, endofit dan Rizosfer, padi gogo

ABSTRACT

Exploration carried out in the filosphere area (leaves) and rhizosphere area (roots) in
upland rice plants to get the type of microbes that have potential that can be utilized as
biological fertilizer sources, such as N, fastening microbes, plant growth microbes or phosphate
solvent microbial as well as those acting as natural enemies. The research was conducted by
location survey method. Determination of location is done by purposive sampling, which is the
location of upland rice cultivated by farmers in Kulawi District. The results showed that 10
isolates were isolated from epiphytic and endophytic microbes and endophytes. Morphological
tests showed differences in color, shape, elevation, edge, texture and size and the coloring test
showed that the bacteria had Coccus cell forms, Bacill, Diplococcus and Semi-Bacillus.

Keywords: epiphytic microbes, endophytes and Rizosphere, upland rice

Pendahuluan seperti, mikrob penambat N,, mikrobpemacu
tumbuh tanaman atau mikrob pelarut fosfat serta
yang berperan sebagai musuh alami.Peningkatan
kesuburan tanah yakni penggunan agen hayati.
Agen hayatiadalah mikroba yang diberikan untuk
meningkatkan pengambilan hara oleh tanaman
dari dalam tanah atau udara.

Bakteri epifit dan endofit dapat diisolasi

Eksplorasi yang dilakukan pada area
filosfer (daun) maupun area rizosfer (akar) pada
tanaman padi gogo untuk mendapatkan jenis
mikroba yang memiliki potensi yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pupuk hayati

% penulis Korespondensi dari permukaan dan jaringan tanaman yang steril
E-mail: iumardiEZZ@qmail com atau diekstraksi dari jaringan tanaman bagian
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melalui jaringan yang berkecambah, akar,
stomata, maupun jaringan yang rusak (Zinniel et
al., 2002).

Keragaman bakteri bisa dilihat dari
berbagai sudut pandang seperti ; morfologi,
fisiologi, dan genetik. Tiap-tiap habitat yang
berbeda memberikan keragaman yang berbeda
pula(Amanda, 2010). Contoh habitat yang sering
dihuni oleh bakteri adalah daun. Tiap tanaman
mempunyai daun yang berbeda, baik dari segi
bentuk, ukuran, maupun eksudat yang
dikeluarkannya. Menurut Vorholt (2012) bahwa
perbedaan tersebut menyebabkan bakteri yang
menghuninya juga berbeda, walaupun pada
tanaman tertentu ditemukan populasi bakteri
yang sama.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka
telah dilakukan penelitian dengan judul potensi
mikrob filosfer dan rizosfer dari berbagai sumber
padi gogo di Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi
Provinsi Sulawesi Tengah.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman serta
Agroteknologi Universitas Tadulako.

Tahapan dilakukan dengan metode survei
lokasi. Penentuan letak lokasi dilakukan dengan
cara sengaja (Purposive sampling), yakni lokasi
tanaman padi gogo yang dibudidayakan petani di
Kecamatan Kulawi. Sampel daun (sumber bakteri
epifit dan endofit) dan tanah (sumber daun
rizosfer) yang diambil dari berbagai sumber
tanaman padi gogo (Steel & Torrie 1980).

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Lokasi

Secara geografis Kecamatan kulawi
berada pada posisi 1°20°18>-1°43°22”> LS dan
119°4°04°-120°07°53>’BT. Jumlah curah hujan
antara 28,00-130,00 mm/tahun. Kelembapan
antara 73,10-8,80%, penyinaran matahari antara.
4570-69,10 %, suhu antra 26,7-27,7° C.
Kecamatan Kulawi merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi
Tengah yang memiliki batas-batas wilayahyakni,
sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan
gumbasa dan Kecamtan Lindu, sebelah Timur
berbatasan dengan Kabupaten Poso, sebelah
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kulawi
Selatan dan Kecamatan Pipikoro, sebelah Barat
berbatasan dengan Sulawesi Barat. Kecamatan
Kulawi berada bearada pada bagian selatan
wilayah Kabupaten Sigi, dengan jarak 62 Km
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dari Ibu Kota Kabupaten. Untuk sampai di ibu
kota kecamatan dan jika musim kemarau
beberapa desa dapat ditempuh dengan kendaraan
roda empat dan ada lima desa yang hanya dapat
ditempuh dengan kendaraan roda dua /motor ojek
melalui jalan setapak namun pada musim hujan
hanya bisa dilalui berjalan kaki.

Topografi

Berdasarkan elevasi Kecamatan Kulawi
pada umumnya merupakan daerah pegunungan
dan berada pada sepanjang aliran Sungai Lariang
yang terletak pada ketingggian 500-1000 m di
atas permukaan laut. Kemiringan tanah cukup
curam yakni berkisar 60%-70% dan bahkan ada
yangmencapai 80%. Persentase ketinggian desa-
desa di atas permukaan laut yakni 0-500 m dpl
sebanyak 21, 42 % dan 501-100 d dpl sebanyak
78,58 % (BPS, 2014).

Letak Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara
menyebar pada 10 titik ladang petani yang telah
melakukan usaha budidaya padi ladang di
Kecamatan Kulawi. Pengambilan sampel epifit
dan endofit pada bagian daun yang secara sengaja
diambil dari tanaman padi gogo sedangkan
sampel rizosfer pada bagian daerah perakaran
tanaman,. Dimana pada setiap sampel memiliki
karakteristik lokasi yang beragam baik secara
topografi, titik koordinat dan ketinggian tempat.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel

Isolasi bakteri filosfer (epifit, endofit) dan
rizosfer

[soli Razosfer

Isolat Endofir
Gambar 2: Jumlah koloni pada setiap isolate
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Isolasi bakteri yang bersumber dari
tanaman padi gogo, pada setiap sampel bakteri
rizosfer, epifit dan endofit masing-masing 10
isolat sehingga secara keseluruhan telah terdapat
30 isolat dan pada pengenceran yang sama yakni

1° . Pada setiap isolattelah memiliki jumlah
bakteri yang berbeda. Keberagaman jumlah
bakteri pada setiap isolat dapat disebabkan

perbedaan habitat pada setiap sumber sampel
(Gambar 2).

Lingkungan merupakan habitat untuk
semua mkhluk hidup, termasuk mikroorganisme.
Mikroorganisme merupakan bakteri yang hidup
secara bebas dan  berkoloni dengan jumlah
mencapai  milyaran sel bakteri. Menurut
Saraswati dkk., (2007), bakteri adalah organisme
prokariotik  bersel tunggal dengan jumlah
kelompok paling banyak dan dijumpai di tiap
ekosistem terestrial. Rao (1994) menyatakan
bawa bakteri memegang peranan penting dalam
pembentukan tanah, dekomposisi bahan organik
penyedia unsur hara, berasosiasi secara
mutualistik dengan tanaman, namun ada juga
sebagai penyebab penyakit tanaman.

Kelimpahan bakteri tersebut mendorong
untuk melakukan isolasi pada berbagai bagian
tanaman. Bagian permukaan daun terdapat
bakteri epifit, bagian jaringan daun terdapat
bakteri endofit dan bagian daerah perakaran yang
telah menempel tanah pada bulu akar terdapat
bakteri rizosfer. Isolasi bakteri epifi, endofit dan
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rizosfer telah ditumbuhkan pada media nutrient
agar (NA) yang merupakan media yang tidak
selektif dan setiap isolat disuspensikan dengan
menggunakan pengenceran bertingkat hingga 10
untuk kesemua isolat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
isolasi bakteri yang telah dilakukan memberikan
jumlah populasi yang berbeda pada setiap
sampel. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
sumber pengambilan isolat. Sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh Amanda (2010) bahwa
tiap-tiap habitat yang berbeda memberikan
keberagaman yang berbeda dan lebih lanjut oleh
Vorholt (2012) bahwa perbedaan tersebut yang
menyebabkan bakteri yang menghuninya juga
berbeda, walaupun pada tanaman tertentu telah
temukan populasi bakteri yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan jenis bakteri yang hidup
secara berkoloni dalam satu habitat. Dengan
adanya perbedaan jumlah populasi dan jenis pada
setiap isolat, maka harus dilakukan pemisahan
atau pemurnian pada masing-masing koloni
sesuai dengan perbedaan kenampakan morfologi
secara makroskopis.

Uji Morfologi

Pengamatan morfologi yang dilakukan
bertujuan mengetahui warna, bentuk, elevasi tepi,
tekstur dan ukuran koloni. Uji morfologi pada
setiap isolat yang telah dimurnikan (Tabel 1)

Tabel 1. Uji morfologi pada setiap isolat yang telah dimurnikan

Kode Sampel Mqrfolog| -
warna bentuk elevasi tepi tekstur ukuran

S8EPa Putih susu irreguler convex  entire Halus mengkilat  large

S8EPD crem circular convex entire Kering bubuk small

SOEN Krem irreguler raised lobate ~ Halus mengkilat  moserate

a
kemerahan

S9END Putih susu irreguler raised entire Halus mengkilat  small

S9ENC Putih krem filamentous  raised serrate  Halus mengkilat  moserate

S9Ra Putih susu irreguler convex lobate  Halus mengkilat  moserate

S9Rb krem irrguler convex  entire Kering bubuk small

S9Rc kemerahan irreguler convex  entire kasar moserate

S9Rd Putih kuning  rhizoid raised serrte kasar moserate
Uji Morfologi pada Setiap Jenis Bakteri bakteri yang telah lolos seleksi. Menurut

Isolat murni dari mikroba Filosfer (epifit, Krairitthichai dan Thongwai, 2005) bahwa

endofit) dan rizosfer sebanyak sembilang telah pemerikasaan uji karakter morfologi koloni

dilakukan pengujian karakter secara morfologi
(Tabel 2) Capuccino dan Sherman (1992)
menyebutkan bahwa karakterisasi morfologi
bertujuan untuk mengamati baik morfologi
koloni maupun morfologi sel bakteri pada isolat
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bakteri yang berbeda dihgunakan uji degradasi
selulosa dengan mengamati bentuk tepian,
elevasi dan warna koloni. Mikroorganisme yang
ditumbuhkan pada media yang bervariasi akan
menunjukkan penampakan makroskopis Yyang
berbeda-beda pada pertumbuhannya. Perbedaan
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ini disebut dengan karakteristik kultur, yang
digunakan sebagai dasar untuk memisahkan
mikroorganisme dalam kelompok taksonomik
(Sabdaningsih dkk., 2013).

Berdasarkan hasil pengamatan secara
morfologi pada kesembilan jenis bakteri (Tabel
2) kesembilan bakteri yang diisolasi telah
memiliki karakter morfologi yang berbeda-beda.
Perbedaan morfologi setiap isolat pada penelitian
ini sejalan dengan pernyataan Cappucino and
Sherman (1987) dalam Zahara dkk., (2018)
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bahwa pada umumnya bentuk koloni bakteri
berbentuk circular, irregular, filamentous,
rhizoid. Elevasi berbentuk raised, convex, flat,
umbonate, crateriform. Tepian yang berbentuk
entire, undulate, filiform, curled dan lobate.

Uji Pewarnaan Gram

Pewarnaan gram merupakan salah satu
cara yang dilakukan untuk mengetahui sifat
bakteri yang gram positif atau gram negatif
(Tabel 2).

Tabel 2. Uji pewarnaan gram pada bakteri

Kode Gambar Warna Bentuk Peyv_arnaan Graf“
sampel Positif Negatif
S8EPa Ungu muda Coceus +
S8EPb ST el Ungu muda Coccus +

Kemerahan ;
SOENa | Bacill i
SOEND Biru muda Coccus +
S9ENC - Biru nuda Diplococcus
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)3 o Semi-
BN ST LS Merah muda .
S9Ra g Y e 3 Bacillus -
RS O T TN
VR --' -
;.' n. ‘F;‘;l y
: . .‘ :" »
\ W Lar
A -
S9Rb Skl S Merah muda Bacillus -
wo e
., S
Bt g
S9Rc Merah muda Bacillus -
,;‘445_, .
S9Rd A Merah muda Bacillus -

Uji Pewarnaan Pram

Salah satu cara yang masih diperlukan
dalam taksonomi bakteri menurut Campbell et al.
(2000) diantaranya adalah pewarnaan Gram, cara
ini digunakan untuk memisahkan anggota-
anggota domain. Bakteri Gram positif memiliki
dinding sel yang lebih sederhana, dengan jumlah
peptidoglikan yang relatif banyak. Dinding sel

bakteri gram-negatif memiliki peptidoglikan
yang lebih sedikit dan secara struktural lebih
kompleks.

Hasil pengamatan morfologi sel yaitu

dengan cara pewarnaan Gram pada setiap isolat.
Kesembilan isolat menunjukkan bahwa terdapat
gram positif-negatif dengan warna dan bentuk
yang berbeda-beda (Tabel 2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mikroba epifit memiliki
warna ungu merah dan bentuk coccus dengan
bakteri gram positif. Mikroba endofit memilki
warna kemerahan dan bentuk yang bacill, coccus
dan diplo-coccus dengan bakteri gram positif-
negatif.  Struktur dinding sel bakteri Gram
positif. Mikroba rizosfer memiliki warna merah
muda dan bentuk semi bacill dan bacill.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya perbedaan komponen pada dinding sel
dimana  bakteri gram  positif  mampu
mempertahankan zat warna utama yakni Gention
Violet. Penyusun dinding sel pada bakteri gram
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positif berbeda ngan bakteri negatif dimana
bakteri gram positif sebagian besar petidoglikan
sedangkan bakteri gram negatif sebagian besar
dinding selnya tersusun oleh lipid. Menurut
Barazandeh (2008) bakteri Gram positif memiliki
peptidoglikan sebesar 90% serta mempunyai
komponen spesifik pada dinding selnya berupa
asam teikoat dan asam lipoteikoat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebanyakan isolat yang diisolasi merupakan
bakteri gram negatif hal ini disebakan kondisi
pengambilan sampel yang memiliki tingkat
kesuburan tanah yang rendah tidak kompleks
dalam memproteksi pertahanan dari gangguan
fisik dan pathogen dalam jaringan inang.
Menurut Sutedjo dkk (1996), selain bahan
mineral dan bahan organik keadaan iklim daerah,
vegetasi yang tumbuh, reaksi yang berlangsung
dan kadar kelembaban mempengaruhi populasi
mikroorganisme di dalam tanah. Dilanjutkan
Alexander (1977), jumlah mikroorganisme tanah
dipengaruhi oleh berbagai kondisi seperti
kerapatan vegetasi, temperatur, sumber energi
dan kelembaban.
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Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian maka

dapat disimpulkan bahwa :

1. Telah disolasi mikroba epifit dan endofit dan
rizosfer masing-masing 10 isolat

2. Uji morfologi menunjukkan perbedaan
warna, bentuk, elevasi, tepi, tekstur dan
ukuran ukuran.

3. Uji pewarnaan menunjukkan bahwa bakteri
memiliki  bentuk sel Coccus, Bacill,
DiplococcusdanSemi- Bacillus
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